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ABSTRAK 

Program Sarjana Universitas Nasional 

Program Studi Ilmu Hukum 

Skripsi, 13 Januari 2025 

A. Nama Penulis : HANIFA PUTRI MANOPPO 

B. Nomor Pokok Mahasiswa  : 213300516064 

C. Judul Skripsi : PENYELESAIAN SENGKETA TANAH 

ADAT MARGA SAWAT SEMANAS 

DENGAN PEMERINTAH KABUPATEN 

SORONG PAPUA BARAT (Studi Kasus 

Putusan Mahkamah Agung Nomor: 2142 

K/Pdt/2024) 

D. Jumlah Halaman :  Halaman Pengantar 10 halaman dan 

Halaman isi 114 halaman 

E. Isi Abstrak : 

Hukum Adat merupakan sebuah hukum yang tumbuh dan berkembang di 

lingkungan masyarakat hukum adat daerah tertentu. Aspek yang terkandung dalam 

hukum adat adalah Tanah Adat. Dalam mengalihkan Tanah Adat, perlu 

memberikan ganti rugi kepada pemilik tanah. Dalam skripsi ini, terdapat beberapa 

rumusan masalah yang akan dibahas, menggambarkan relevansi isu terkait dengan 

penyelesaian sengketa tanah adat, diantaranya: 1) Bagaimana Proses Penyelesaian 

Sengketa Tanah Adat yang Terjadi antara Masyarakat Hukum Adat Marga Sawat 

Semanas dengan Pemerintah Kabupaten Sorong Papua Barat?, 2) Bagaimana 

pertimbangan Hukum Hakim terhadap Ganti Rugi atas Tanah Adat Marga Sawat 

Semanas di Kabupaten Sorong berdasarkan Putusan Mahkamah Agung Nomor 

2142 K/Pdt/2024?. Bertujuan untuk mengetahui upaya penyelesaian sengketa tanah 

adat sesuai dengan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 dan kesesuaian antara 

Amar Putusan Mahkamah Agung Nomor 2142 K/Pdt/2024. Metode penelitian 

dalam skripsi ialah yuridis normatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penyelesaian sengketa tanah adat Marga Sawat Semanas tidak memperhatikan 

prinsip keadilan, dan perlindungan hukum bagi masyarakat hukum adat karena 

masyarakat tidak mendapat ganti rugi atas tanah sengketa. Serta Putusan MA 

Nomor 2142 K/Pdt/2024 tidak sesuai dengan kepastian hukum pada Undang- 

Undang Pokok Agraria yang mengatur ganti rugi atas tanah adat. 

Kata Kunci : Hak Ulayat, Ganti Rugi, Masyarakat Hukum Adat. 

F. Daftar Pustaka :  18 Buku, 7 Peraturan Perundang-undangan, 22 

Jurnal, dan 7 website. 

G. Nama Dosen Pembimbing :  Dr. Afnaini, S.H., M.Si. 
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ABSTRACT 

National University Undergraduate Program 

Legal Studies Program 

Thesis, January 13 2025 

A. Author's name :  HANIFA PUTRI MANOPPO 

B. Student Identification Number :  213300516064 

C. Thesis Title : LAND DISPUTE SETTLEMENT SAWAT 

CLAN TRADITIONS ARE IN SENSE 

WITH THE SORONG DISTRICT 

GOVERNMENT OF WEST PAPUA (Case 

Study of Supreme Court Decision Number: 

2142 K/Pdt/2024) 

D. Number of Pages : Introduction Page 10 pages 

Contents page 114 pages 

E. Abstract Contents : 

Customary Law is defined as a law that grows and develops within the customary 

law community of a particular region, and an aspect of customary law is that of 

Customary Land. In transferring Customary Land, it is necessary to provide 

compensation to the landowner. In this thesis, there are several problem 

formulations that will be discussed, illustrating the relevance of issues related to the 

settlement of customary land disputes, including: 1) The settlement process of 

customary land disputes between the Sawat Semanas Clan Customary Law 

Community and the Government of Sorong Regency, West Papua, will be 

examined.2) The legal consideration of compensation for customary land of the 

Sawat Semanas Clan in Sorong Regency, as outlined in Supreme Court Decision 

Number 2142 K/Pdt/2024, will be analysed. The objective is to ascertain the efforts 

to resolve customary land disputes in accordance with Law Number 5 of 1960 and 

the suitability of the Supreme Court Decision Number 2142 K/Pdt/2024.The 

research method employed in this thesis is normative juridical. The results of the 

study indicate that the resolution of the customary land dispute between the Sawat 

Semanas clan did not adhere to the principles of justice and legal protection for 

customary law communities. This is evidenced by the failure of the community to 

receive compensation for the contested land. Furthermore, Supreme Court Decision 

Number 2142 K/Pdt/2024 does not align with the legal certainty stipulated in the 

Basic Agrarian Law, which governs the compensation for customary land. 

Keywords: Customary Rights, Recognitie, Customary Law Community. 

F. Bibliography :  18 Books, 7 Legislation, 22 Journals,7 websites. 

G. Advisor :  Dr. Afnaini, S.H., M.Si. 
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